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ABSTRAK 

 

Siti Maisarah (2023) :  Implementasi Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

Tentang Desa Perspektif Fiqih Siyasah (Studi Kasus 

Pasal 26 di Desa Bina Maju Kecamatan Rangsang 

Barat Kabupaten Kepulauan Meranti). 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya ketidakpuasan masyarakat 

terhadap pembangunan sarana dan prasarana desa yang kurang optimal, seperti 

pengelolaam parit yang kurang baik sehingga menjadi penyebab utama  banjir, 

belum baiknya pelayanan fasilitas umum, belum adanya renovasi jalan rusak dan 

renovasi tanggul sungai. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 

Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa Pasal 26 di Desa Bina Maju 

Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti, kurang optimalnya 

Kepala Desa dalam melaksanakan pembangunan sarana dan prasarana desa  di 

Desa Bina Maju Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti dan 

untuk mengetahui tinjauan Fiqih Siyasah terhadap peran Kepala Desa dalam 

pembangunan sarana dan prasarana desa.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) 

dilakukan di Desa Bina Maju Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan 

Meranti. Subjek dalam penelitian adalah Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kaur 

Perencanaan, Kepala Dusun, Ketua Badan Permusyawaratan Desa (BPD), RT dan 

RW, dan tokoh masyarakat. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah 

implementasi Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa perspektif fiqih 

siyasah (studi kasus Pasal 26 di Desa Bina Maju Kecamatan Rangsang Barat 

Kabupaten Kepulauan Meranti). Tekhnik analisis data menggunakan metode 

analisis deskriptif kualitatif.  Sumber data yang digunakan adalah data primer, 

sekunder, dan tersier. Adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, angket, dokumentasi dan studi kepustakaan. 

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa keberhasilan pembangunan 

desa tidak terlepas dari peran kepala desa itu sendiri. Dimana ia memiliki tugas, 

tanggungjawab dan beberapa kewenangan. Selanjutnya berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa Kepala desa Bina Maju dalam menjalankan 

perannya sebagai seorang pemimpin belum sesuai dengan Undang-undang Nomor 

6 tahun 2014 Pasal 26 karena terdapat kendala dalam menyesuaikan tugas 

sehingga pembangunan sarana dan prasarana desa belum bisa berjalan dengan 

optimal. Beberapa faktor dan kendala yang mempengaruhi yaitu dana yang 

kurang memadai, kondisi alam, dan juga adanya wilayah pembangunan yang 

bukan kewenangan lokal berskaladesa. Menurut Fiqh Siyasah, Kepala Desa Bina 

Maju sebagai pemimpin dalam suatu pemerintahan sudah berorientasikan kepada 

kebaikan masyarakat sebagaimana dalam kaidah fiqih tentang kemaslahatan 

masyarakat. Namun dinilai kurang amanah dalam merealisasikan pembangunan 

yang telah direncanakan. 

 

Kata kunci : Implementasi, Desa, Pembangunan, Fiqih Siyasah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia adalah Negara Kesatuan yang berbentuk Republik 

sebagaimana ketentuan pasal 4 ayat (1) UUD 1945.  Sebagai konsekuensi dari 

negara kesatuan, Negara Republik Indonesia membagi wilayahnya menjadi 

daerah, yang terdiri atas daerah provinsi, daerah kabupaten dan kota. Daerah-

daerah ini saling berhubungan erat dengan pemerintahan pusat. Sekalipun 

demikian, daerah-daerah tersebut diberi kewenangan untuk 

menyelenggarakan pemerintahannya sesuai aspirasi masyarakat setempat.
1
  

Desentralisasi dalam konteks negara kesatuan lebih diarahkan pada 

penyerahan kewenangan dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah 

yang selanjutnya diwujudkan dalam bentuk otonomi daerah. Otonomi daerah 

adalah kewenangan suatu daerah untuk mengatur dan mengurus pemerintahan 

dan kepentingan masyarakatnya secara mandiri menurut peraturan dan 

caranya sendiri dengan tidak melanggar pada peraturan perundang-undangan 

pusat yang sudah berlaku.
2
    

Dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Pasal 1 Ayat 5, 

pengertian otonomi daerah adalah hak, wewenang dan kewajiban daerah 

otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah dan 

                                                 
1
 Utang Rosidin, Otonomi Daerah dan  Desentralisasi, (Bandung: Pustaka Setia 2010), 

cet. Ke-3, h. 43.    

2
 Faisal, Otonomi Daerah: “Masalah dan Penyelesaiannya di Indonesia”, Jurnal 

Akuntansi, Vol. 4, No. 2, 2016, h. 208. 
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kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.
3
 

Desa yang telah menerapkan otonomi daerah berhak dan berwenang 

membentuk pemerintahan sendiri, sebagaimana telah dijelaskan di atas. 

Sebagai unit organisasi pemerintahan yang berhadapan langsung dengan 

masyarakat, desa menempati posisi strategis dan memegang peranan penting. 

Dalam menjalankan kekuasaannya harus diarahkan oleh peraturan dan 

pedoman yang relevan. Peningkatan kesejahteraan masyarakat di daerahnya 

masing-masing merupakan tujuan otonomi daerah. 

Desentralisasi merupakan usaha supaya kekuasaan tidak menumpuk 

pada pemerintah nasional (pemerintah pusat) namun didistribusikan pada 

tingkat pemerintahan dibawahnya yaitu daerah-daerah provinsi  yang dibagi 

lagi atas daerah kabupaten dan daerah kota. Setiap daerah provinsi, daerah 

kabupaten, dan daerah kota mempunyai lembaga pemerintah daerah yang 

diatur dengan undang-undang. Semua urusan pemerintahan habis dibagi 

kedalam setiap tingkatan pemerintahan tersebut. Pemerintahan desa 

merupakan ujung tombak yang bersentuhan langsung dengan masyarakat 

secara nyata (street level bureucrats).
4
   

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, di 

dalam pasal 1 ayat (1) dijelaskan bahwa desa adalah kesatuan masyarakat

                                                 
3
Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004, Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, tentang Pemerintah Daerah,  Pasal 1 Ayat (5). 

4
Achmad Mansyur, Manajemen dan Tata Kelola Pemerintahan Desa Perspektif Regulatif 

dan Aplikatif, (Jakarta: PT Balai Pustaka (Persero), 2018), h.1. 
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hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan 

mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang 

diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Sedangkan dalam pasal 1 ayat (2) di jelaskan Pemerintahan Desa 

adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat 

setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
5
 

Berdasarkan penjelasan di atas penyelenggaraan pemerintahan desa 

dilaksanakan oleh pemerintah desa. Pemerintah desa adalah kepala desa dan 

dibantu oleh perangkat desa. Kepala desa harus bekerja sama dengan 

perangkat desa yang lainnya maupun dengan aparat pemerintah lain diatasnya 

dalam menyelesaikan kewajiban dan komitmen mereka untuk kemajuan desa. 

Sebagai Kepala Desa, sekaligus sebagai pemimpin dalam 

pemerintahan desa sudah selayaknya ia memiliki jiwa kemimpinan. Ujung 

tombak pelaksanaan pembangunan dan pembangunan kesejahteraan 

masyarakat desa adalah kesadaran Kepala Desa sebagai pemimpin 

pemerintahan desa atau aktor dalam menjalankan kepemimpinan 

pemerintahan desa. 

Tugas Kepala Desa sesuai Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

Pasal 26 Ayat (1) Tentang Desa adalah menyelenggarakan pemerintahan 

desa, melaksanakan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, 

                                                 
5
Indonesia,  Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014, 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 5495, Tentang Desa, Pasal 1 ayat (1). 
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dan pemberdayaan masyarakat desa.  Dan Pasal 78 dalam Undang-Undang 

tersebut menjelaskan bahwa tujuan pembangunan desa adalah meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta 

penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, 

pembangunan sarana dan prasarana desa, pengembangan potensi ekonomi 

lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara 

berkelanjutan.
6
 

Rencana dan rancangan pembangunan yang bertujuan untuk 

membangun desa dengan harapan menjadi desa yang maju dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat merupakan salah satu komponen penyelenggaraan 

pemerintahan desa. Pembangunan desa bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat desa secara keseluruhan. Kepala desa bertanggung 

jawab untuk menyelesaikan perbaikan di wilayahnya dan menangani semua 

kebutuhan warganya. 

Fasilitas-fasilitas yang harus tersedia di lingkungan desa guna 

memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat serta mendukung berbagai 

aktivitas meliputi dua jenis, yaitu sarana dan prasarana desa.  

Menurut Peraturan Menteri Perumahan rakyat Republik Indonesia 

nomor 22 tahun 2008, prasarana dasar adalah kelengkapan fisik lingkungan 

permukiman yang memungkinkan dan dapat berfungsi sebagaimana 

mestinya. Sedangkan sarana lingkungan adalah fasilitas penunjang, yang 

                                                 
6
 Indonesia,  Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014, 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 5495, Tentang Desa, Pasal 26 Ayat (1) dan Pasal 78. 
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berfungsi untuk penyelenggaraan dan pengembagan kehidupan ekonomi 

sosial dan budaya.
7
 

Pembangunan infrastruktur pada dasarnya adalah pembangunan 

prasarana yang mampu memberikan pelayanan guna mendukung kegiatan 

ekonomi produktif, pelayanan sosial, kegiatan sosial kemasyarakatan dan 

meningkatkan aksesibilitas untuk menciptakan keterkaitan ekonomi antar 

wilayah.
8
  

Sebagai bagian dari pelaksanaan program pemberdayaan 

masyarakat, pembangunan sarana dan prasarana desa memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendukung kegiatan manusia di tingkat nasional, 

sosial, ekonomi, dan budaya. Oleh karena itu pembenahan yang dilakukan 

oleh Pemerintahan desa dalam bidang sarana  dan prasarana  desa harus harus 

sesuai dengan kebutuhan daerah setempat, dan pengaruh dari kemajuan 

pembangunan tersebut dapat dapat dirasakan masyarakat sehingga 

kesejahteraan masyarakat dalam suatu wilayah dapat tercapai. 

Pembangunan fisik sarana dan prasarana penunjang desa meliputi: 

a. Pelayanan Sosial (social services), seperti sekolah, klinik, puskesmas, 

rumah sakit yang pada umumnya disediakan oleh pemerintah. 

b. Fasilitas Sosial (social facilities), seperti tempat peribadatan, 

persemayaman, gedung pertemuan, lapangan olahraga, tempat 

                                                 
7
 Indonesia, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 

22/PRT/M/2008 tentang Pedoman Teknik Pengadaan, Pendaftaran, Penetapan Status, Penghunian, 

Pengalihan Status, dan Pengalihan Hak Atas Rumah Negara, Berita Negara  2008, Nomor 22. 

8
 Gunawan Arif Wibowo, “Evaluasi Pengelolaan Alokasi Dana Desa untuk Pembangunan 

Sarana Prasarana Desa (Desa Wonoasri Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri)”, Jurnal 

Pembangunan Wilayah dan Kota, Vol. 13 (3): September 2017, h. 322. 
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bermain/ruang terbuka, pertokoan, pasar, warung, kakilima dan 

sebagainya. 

c. Prasarana lingkungan meliputi jalan dan jembatan, air bersih, jaringan 

listrik, jaringan telepon, jaringan air kotor dan persampahan.
9
 

Kemajuan pembangunan sarana dan prasarana desa  salah satu 

adalah usaha yang berada di bawah kekuasaan pemerintah desa. Tentunya 

pelaksanaan pembangunan ini membutuhkan pembiayaan atau sumber 

pendapatan desa. Dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang 

diterima oleh kabupaten atau kota merupakan salah satu sumber pendapatan 

desa. Dana tersebut dibagikan secara proporsional kepada masing-masing 

desa, dengan sekurang-kurangnya 10% (sepuluh persen) masuk ke dalam 

alokasi dana desa. Selain itu, anggaran alokasi dana desa akan digunakan 

untuk mendukung kegiatan yang berkaitan dengan otonomi desa agar dapat 

dimanfaatkan secara maksimal di perdesaan untuk pelayanan, pertumbuhan, 

dan pemberdayaan masyarakat.  

Desa dapat mewujudkan pembangunan dan pemberdayaan desa 

menuju masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera dengan bantuan dana 

desa. Sedangkan alokasi dana desa bertujuan untuk mengakhiri kemiskinan, 

meredakan ketegangan, memberdayakan masyarakat desa, mendorong 

pembangunan infrastruktur desa yang berlandaskan keadilan dan kearifan 

lokal, meningkatkan penerapan nilai-nilai agama, sosial, dan budaya dalam 

                                                 
9
 Asteryna Anandita,dkk. “Pelaksanaan Pembangunan Sarana Prasaranan Lingkungan 

Sebagai Wujud Program Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan Dinoyo Kota Malang”, Jurnal 

Administrasi Publik (JAP).   Vol. 1, No.5, h.856 
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rangka peningkatan kesejahteraan sosial, meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat desa, mendorong peningkatan kemandirian dan gotong royong 

masyarakat desa, serta meningkatkan pendapatan desa dan masyarakat 

melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 

Penggunaan alokasi dana desa yang diterima pemerintah desa, 30% 

alokasi dana desa dipergunakan untuk operasional penyelenggaraan 

pemerintah desa dalam pembiayaan operasional desa, biaya operasional BPD, 

biaya operasional tim penyelenggara alokasi dana desa. Sedangkan  70%  

dana desa  dipergunakan untuk pemberdayaan masyarakat  dalam  

pembangunan sarana dan prasarana ekonomi desa, pemberdayaan dibidang 

pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi masyarakat terutama untuk 

mengentaskan kemiskinan dan bantuan keuangan kepala lembaga masyarakat 

desa, BUMDes, kelompok usaha sesuai potensi ekonomi masyarakat desa, 

serta bantuan keuangan kepada lembaga yang ada di desa seperti LPMD, RT, 

RW, PKK, Karang Taruna, Linmas.
10

 

Pasal 127 ayat (2) huruf e Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 

2014 tentang Peraturan Pelaksanaan UU Desa juga menyatakan bahwa upaya 

pemberdayaan masyarakat desa dilakukan dengan mengembangkan sistem 

transparansi dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan pemerintahan desa dan 

pembangunan desa. Sebagaimana berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 

                                                 
10

 Imanuel N. Tadanugi, “Pemanfaatan Alokasi Dana Desa (ADD) dalam Pembangunan 

Sarana dan Prasarana di Desa Bo‟e Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso”, Jurnal Ilmiah 

Administratie, Vol.12, No.1, Edisi: Maret 2019, h. 54. 
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Tahun 2014 Tentang Desa tepatnya tercantum pada pasal 83 ayat 2 dan 3 

yang berbunyi: 

Ayat 2 : 

Pembangunan kawasan perdesaan dilaksanakan dalam upaya 

mempercepat dan meningkatkan kualitas pelayanan, pembangunan, 

dan pemberdayaan masyarakat Desa di kawasan perdesaan melalui 

pendekatan pembangunan partisipatif. 

Ayat 3 :    

Pembangunan kawasan meliputi: 

a) Penggunaan dan pemanfaatan wilayah desa dalam rangka 

penetapan kawasan pembangunan sesuai dengan tata ruang 

Kabupaten/Kota. 

b) Pelayanan yang dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat perdesaan. 

c) Pembangunan infrastruktur, peningkatan ekonomi perdesaan, dan 

pengembangan teknologi tepat guna. 

d) Pemberdayaan masyarakat desa untuk meningkatkan akses 

terhadap pelayanan dan kegiatan ekonomi. 
11

  

Pemerintahan desa dalam Islam dikategorikan sebagai al-Imamah 

atau ulil amri yang dalam hal kebijakan dan kewenangan tetap berpegang 

teguh terhadap ketentuan yang berlaku dalam syari'at Islam. Dengan begitu 

                                                 
11

 Indonesia,  Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014, 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,  Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 5495, Tentang Desa, Pasal 82 Ayat (2) dan (3). 
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pembangunan dan kemajuan wilayah yang dipimpinnya tidak akan pernah 

tercapai jika sebagian dari tugas dan tanggung jawab pemerintahan tidak 

berjalan secara maksimal, oleh karena itu pemberdayaan dan pembinaan 

terhadap masyarakat dirasa sangat perlu untuk meningkatkan produktifitas 

skill dan peningkatan sumberdaya manusia untuk mengelola potensi-potensi 

yang terdapat di desa.
12

  

Dalam Fiqih Siyasah, kata imamah biasanya diidentikkan dengan 

khilafah. Keduanya menunjukan pengertian kepemimpinan tertinggi dalam 

Negara Islam. Sedangkan Menurut al-Mawardi, Imamah dibutuhkan untuk 

menggantikan kenabian dalam rangka memelihara agama dan mengatur 

kehidupan dunia. Para pemegang kekuasaan sering juga disebut Wulat al-mar 

artinya pemerintahan, Waliyul amr artinya orang yang memiliki wewenang 

dan  kekuasaan untuk mengemban suatu urusan atau tugas, sedangkan ulil 

amri artinya para pemimpin dan ahli ilmu pengetahuan. Waliyul amri oleh 

ulama disamakan dengan ulil yang disebut dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa‟ 

ayat 83:
13

 

نَ الَْْمْنِ اوَِ الَْْوْفِ اذََاعُوْا  هُمْ  الَْْمْرِ  اوُلِ  وَاِلٰٓ  الرَّسُوْلِ  اِلَ  رَدُّوْهُ  بِهٖ ۗ وَلوَْ وَاِذَا جَاءَۤىُمْ امَْرٌ مِّ  لَعَلِمَوُ  مِن ْ
ْ   الَّذِيْنَ  تَن هُمْ  بِطُوْنهَ  يسَ ْ وِ عَلَيْكُمْ  فَضْلُ  وَلَوْلَْ  مِن ْ يْطّٰنَ  لَْت َّبَ عْتُمُ  وَرَحَْْتهُ  اللّّٰ  قَلِيْلً  اِلَّْ  الشَّ

Artinya:“Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan 

atau pun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka 

menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, 

                                                 
12

 Sulaiman,: “Tinjauan Fiqh Siyasah Al-Dusturiyah Terhadap Implementasi 

Kewenangan Pemerintah Desa dalam Pemberdayaan dan Pembinaan Masyarakat Menurut UU 

No.6 Tahun 2014”,  (Skripsi:Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Fakultas Syari'ah dan Hukum 

Jurusan Hukum Publik Islam Program Studi Hukum Tata Negara Surabaya 2019).h. 4. 

13
 Achmad  Musyahid Idrus, “Kebijakan Pemimpin Negara dalam Perspektif Kaidah 

Fikih Tasarruf Al-Imam Manutun Bil Maslahah”,Jurnal Al-Daulah, Vol. 10, No.2, Desember 

2021 h.6. 
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tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan 

dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau 

tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah 

kamu mengikut setan, kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu)." 

(QS. An-Nisa‟ (4): 83).
14

 

 

Dalam Kitab Tafsir Al-Misbah M.Quraish Shihab menafsirkan ayat 

di atas bahwa sebelum menyebarluaskan berita seharusnya kita kembalikan 

kepada Rasul dan ulil amri. Dalam ayat ini ulil amri diartikan sebagai para 

penanggung jawab satu persoalan atau yang mengetahui duduk persoalan 

sebenarnya yang dialami umat muslim. 
15

 

Berdasarkan ayat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

menyebarkan suatu berita secara terang-terangan baik berita baik atau berita 

buruk dengan maksud menimbulkan kebingungan dan kesalahpahaman itu 

merupakan sikab buruk. Maka dari itu, sebelum menyebarkan atau 

mendukung dan menolak berita apapun, sebaiknya dikembalikan kepada Ulil 

Amri yang mengetahui pokok permasalahannya. sehingga kita dapat 

menyebarkannya atau membungkamnya, membenarkannya atau 

membantahnya, dan bertindak dengan tepat. Ulil Amri adalah seseorang yang 

memiliki kewenangan untuk memimpin masyarakat. Sebagai pemegang 

kekuasaan yang sah, Ulil Amri harus ditaati oleh masyarakat. Namun, tidak 

ada kewajiban bagi kita untuk mematuhi undang-undang atau perintah 

maksiat. 

                                                 
14

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  (Jakarta: 

Bintang Indonesia, 2011), h. 91. 

15
 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Jilid  2, 

(Tangerang Selatan: Lentera Hati, 2016), h.530. 
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Mengacu kepada bentuk kemaslahatan masyarakat, maka 

sesungguhnya terdapat kaidah Fiqih yang berkaitan dengan kebijakan seorang 

pemimpin dalam mengatur kemaslahatan setiap rakyatnya, kaidah tersebut 

berbunyi: 

مَاِم عَلَى الرَّاعِيَّةِ مَنُ وْطٌ باِلْمَصْلَحَةِ      تَصَرُّفُ الِْْ
Artinya : “Kebijakan seorang pemimpin terhadap rakyatnya bergantung 

pada kemaslahatan”. (As-Suyuthi, t.t:83)
16

 

Kaidah ini merupakan acuan para pemimpin atau pemerintah dalam 

mengambil kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan rakyat. Sebagai 

pemegang amanat, para pemimpin diharapkan mempertimbangkan 

kemaslahatan rakyatnya dalam menentukan kebijakan. 
17

 

Berdasarkan kaidah tersebut seorang pemimpin adalah orang yang 

memiliki kekuasaan atas orang yang dipimpinnya, dapat diartikan bahwa 

keputusan seorang pemimpin harus selalu berpusat pada kemaslahatan 

masyarakat. Salah satu bentuk kekuasaan yang diperoleh oleh seorang 

pemimpin adalah memutuskan suatu perkara atau menentukan sebuah 

kebijakan. Selain itu, kaidah ini juga melarang seorang pemimpin untuk 

melakukan tindakan yang dapat merugikan atau membawa kerugian bagi 

orang yang dipimpinnya dan memberikan batasan yang jelas pada kebijakan 

seorang pemimpin dalam mengelola segala bentuk kepemimpinan.  

                                                 
16

 Duski Ibrahim, Al-Qowa’id Al-Fiqhiyah (Kaidah-Kaidah Fiqih), (Palembang: Noefikri, 

2019), h.109. 

17
 Ibid, h.  110. 
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Desa Bina Maju Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan desa 

yang berkembang baik dalam pemberdayaan manusia, sarana prasarana, 

pembangunan dan lain sebagainya. Kepala Desanya sangat intens dalam 

melaksanakan pembangunan desa. Dalam melaksanakan pembangunan desa, 

Kepala Desa mengacu pada Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 pasal 83 

ayat 2 dan 3. 

Berdasarkan observasi (pengamatan) yang peneliti lakukan di Desa 

Bina Maju Kabupaten Kepulauan Meranti bahwasanya peneliti masih 

menemukan gejala-gejala yang terjadi di lapangan sebagai berikut: 

1. Masih ada beberapa permasalahan yang timbul di masyarakat Desa Bina 

Maju seperti pengelolaan parit yang kurang baik, sehingga apabila 

musim hujan deras jalan akses masyarakat banjir sepanjang jalan 

sehingga masyarakat sulit untuk melakukan kegiatan. 

2. Masih belum baiknya pelayanan fasilitas umum untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pedesaan. Seperti gedung posyandu yang 

mengalami kerusakan, sehingga kegiatan Posyandu dilakukan  di rumah 

warga, sedangkan kegiatan Posbindu dan Poslansia dilakukan di Kantor 

Desa. 

3. Masih ada pembangunan sarana dan prasarana desa yang belum 

terlaksana seperti belum adanya renovasi jalan rusak, belum adanya 

renovasi tanggul sungai yang mengalami kerusakan berat yang 

menyebabkan rusaknya beberapa lahan sawah masyarakat sehingga 

mengalami gagal panen, belum ada pembangunan tower. 
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Dari berbagai persoalan di atas, tampak Kepala Desa dengan Kinerja 

di desa yang kurang optimal dalam melaksanakan kewajibannya. Mengapa 

hal tersebut bisa terjadi, untuk itulah penelitian harus dilakukan.  

 

B. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam penelitian 

ini maka perlu adanya batasan masalah, adapun masalah yang akan di 

fokuskan dalam penelitian ini yakni peran Kepala Desa dalam pembangunan 

sarana dan prasarana desa berdasarkan undang-undang nomor 6 tahun 2014 

tentang desa Pasal 26 di Desa Bina Maju Kecamatan Rangsang Barat 

Kabupaten Kepulauan Meranti pada tahun 2022, serta perspektif Fiqih 

Siyasah terhadap implementasi undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang 

desa Pasal 26 di Desa Bina Maju Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten 

Kepulauan Meranti. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pendahuluan diatas,  maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana Implementasi Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang 

Desa Perspektif Fiqih Siyasah (Studi Kasus Pasal 26 Di Desa Bina Maju 

Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti)? 

2. Mengapa Kepala Desa dalam melaksanakan pembangunan sarana dan 

prasarana desa  di Desa Bina Maju kecamatan Rangsang Barat Kabupaten 

Kepulauan Meranti masih kurang optimal?  
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3. Bagaimana tinjauan Fiqih Siyasah terhadap peran Kepala Desa dalam 

pembangunan sarana dan prasarana desa di Desa Bina Maju kecamatan 

Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang akan 

dicapai dalam penulisan ini adalah: 

1) Untuk mengetahui peran Kepala Desa dalam pembangunan sarana 

dan prasarana desa di desa Bina Maju kecamatan Rangsang Barat 

kabupaten Kepulauan Meranti berdasarkan Undang-Undang  Nomor 

6 Tahun 2014 

2) Untuk mengetahui penyebab Kepala Desa dalam melaksanakan 

pembangunan sarana dan prasarana desa di Desa Bina Maju 

kecamatan Rangsang Barat kabupaten Kepulauan Meranti yang 

masih kurang optimal 

3) Untuk mengetahui tinjauan Fiqih Siyasah terhadap peran Kepala 

Desa dalam pembangunan sarana dan prasarana desa di Desa Bina 

Maju kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti 

berdasarkan Undang-Undang  Nomor 6 Tahun 2014. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka manfaat dari penelitian ini 

adalah: 
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1) Manfaat akademik, diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan Hukum Tata Negara 

khususnya yang berfokus pada kajian Peran Kepala Desa dalam 

pembangunan sarana dan prasarana desa  dalam perspektif Fiqih 

Siyasah. 

2) Manfaat praktis, hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi 

seluruh stakholders dan menjadi sembangsi penelitian terhadap peran 

Kepala Desa dalam pembangunan sarana dan prasarana desa dalam 

perspektif Fiqih Siyasah. 

3) Manfaat metedologis, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 

berguna untuk menambah wawasan dan menjadikan referensi bagi 

mahasiswa yang akan melakukan kajian terhadap penelitian 

selanjutnya yang relevan.
18

 

                                                 
18

 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum,  (NTB : Mataram University Press, 2020), h.83. 



 

16 

BAB II  

 

TINJAUAN UMUM TENTANG DESA DAN  

FIQIH SIYASAH DUSTURIYAH 

  

A. Tinjauan Umum Tentang Desa 

1. Desa dan Pemerintahan Desa 

Dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

menegaskan bahwa desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 

urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 

prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan/atau hak tradisional yang diakui 

dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.
19

 

Posisi desa dengan otonomi asli sangat strategis, memerlukan 

perhatian yang seimbang dalam pelaksanaan Otonomi Daerah karena desa 

memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengatur kepentingan 

masyarakat sesuai dengan kondisi dan norma sosial budaya setempat. 

Mayoritas penduduk Indonesia dan segala permasalahannya 

berada di desa, maka bangsa Indonesia harus memulai paradigma 

pembangunan dari bawah (Desa) guna mewujudkan masyarakat yang adil 

dan makmur sebagaimana disyaratkan oleh Pembukaan UUD 1945. 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa memberikan 

landasan yuridis tentang pradigma dan konsep baru kebijakan tata kelola 

                                                 
19

Indonesia,  Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014, 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,  Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 5495, Tentang Desa, Pasal 1 ayat (1). 
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desa. Undang-Undang Desa mendapatkan posisi desa sebagai “ujung 

tombak pembangunan” yang lebih komprehensif dan nyata dengan 

memperhatikan prinsip keberagaman, mengedepankan asas rekognisi dan 

subsidiaritas desa.
20

 

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa 

Pasal 18 kewenangan desa meliputi kewenangan di bidang 

penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa, 

pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa 

berdasarkan prakarsa masyarakat hak asal-usul dan adat istiadat desa. 

Adapun menurut Pasal 19 kewenangan desa meliputi: 

a. Kewenangan berdasarkan hak asal usul. 

b. Kewenangan lokal berskala desa. 

c. Kewenangan yang di tugaskan oleh pemerintah, pemerintah daerah 

provinsi, atau pemerintah daerah kabupaten/kota. 

d. Kewenangan lain yang ditugaskan oleh pemerintah, pemerintah daerah 

provinsi atau daerah kabupaten/kota sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.
21

 

Dalam arti yang lebih praktis, Undang-undang otonomi daerah 

mengamanatkan bahwa penyelenggaraan pemerintahan diarahkan untuk 

memperluas kewenangan kepada pemerintah daerah guna mengingatkan 

                                                 
20

 Bambang Suryadi, Memahami Peraturan Pemerintah Tentang Desa, (Bandar 

Lampung:Sai Wawai,2016). h.3. 

21
 Indonesia,  Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014, 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,  Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 5495, Tentang Desa, Pasal 19. 
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masyarakat akan pentingnya keterlibatan dan pengabdian masyarakat 

dalam pelaksanaan pembangunan di segala bidang. 

 Pemerintahan desa menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan 

masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia.  

Penyelenggaraan pemerintahan desa dilaksanakan oleh 

Pemerintah Desa yang terdiri dari Kepala Desa dan Perangkat Desa.  

Kepala Desa adalah pejabat pemerintah desa yang mempunyai wewenang, 

tugas dan kewajiban untuk menyelenggarakan rumah tangga desanya dan 

melaksanakan tugas dari pemerintah dan Pemerintah Daerah. Sedangkan 

Perangkat Desa adalah unsur staf yang membantu Kepala Desa dalam 

penyusunan kebijakan dan koordinasi yang diwadahi dalam Sekretariat 

Desa, dan unsur pendukung tugas Kepala Desa dalam pelaksanaan 

kebijakan yang diwadahi dalam bentuk pelaksana teknis dan unsur 

kewilayahan.
22

 

Kepala Desa ialah penguasa tunggal di dalam pemerintahan 

desa, bersama-sama dengan pembantunya dan ia merupakan pamong desa 

dalam pelaksanaan penyelenggaraan urusan rumah tangga desa, di 

samping itu dia menyelenggarakan urusan-urusan pemerintahan.
23

 

Sedangkan berdasarkan Undang-Undang No. 6 Tahun 2014, Kepala Desa 

                                                 
22

 Indonesia, Peraturan Daerah Kota Pariaman Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Perangkat 

Desa, Lembaran Daerah Kota Pariaman Tahun 2018 Nomor 2, Pasal 1, ayat 7 dan 8. 

23
 Sumber Saparin,  Tata Pemerintahan dan Administrasi Pemerintahan Desa, (Jakarta: 

Ghali Indonesi Vvca, 1986), h. 30. 



19 

 

 

adalah pemimpin desa di Indonesia. Kepala Desa merupakan pimpinan 

penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang 

ditetapkan bersama Badan Permusyawaratan Desa (BPD). 

Pemerintah desa mempunyai tugas pokok:  

a. Melaksanakan urusan rumah tangga desa, urusan pemerintahan umum, 

pembangunan dan pembinaan masyarakat.  

b. Menjalankan tugas pembantuan dari pemerintah, pemerintah provinsi, 

pemerintah kabupaten. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi 

pemerintahan desa yang merupakan salah satu komponen penyelenggara 

desa adalah mengatur kinerja perangkat desa dan melaksanakan program 

kerja pembangunan desa dan desa yang telah disepakati bersama. 

memberikan pelayanan yang melayani kepentingan masyarakat. 

 

2. Tugas dan Fungsi Kepala Desa 

Menurut Undang-Undang nomor 6 Tahun 2014 tentang desa 

pada pasal 26 ayat (1), dan ayat (2),  bahwa :  

(1) Kepala Desa bertugas menyelenggarakan pemerintahan desa, 

melaksanakan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, 

dan pemberdayaan masyarakat desa. 

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Kepala Desa berwenang: 

a. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa 

b. Mengangkat dan memberhentikan perangkat desa 
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c. Memegang kekuasaan pengelolaan keuangan dan aset desa 

d. Menetapkan peraturan desa 

e. Menetapkan anggaran pendapatan dan belanja desa 

f. Membina kehidupan masyarakat desa 

g. Membina ketentraman dan ketertiban masyarakat desa 

h. Membina dan meningkatkan perekonomian desa serta 

mengintegrasikannya agar mencapai perekonomian skala 

produktif untuk sebesar-besarnya kemakmuran masyarakat 

desa. 

i. Mengembangkan sumber pendapatan desa 

j. Mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan 

negara guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa 

k. Mengembangkan kehidupan sosial budaya masyarakat desa 

l. Memanfaatkan teknologi tepat guna  

m. Mengoordinasikan pembangunan desa secara partisipatif 

n. Mewakili desa di dalam dan diluar pengadilan atau menunjuk 

kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan 

o. Melaksanakan wewenang lain yang sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.
24

 

                                                 
24

 Indonesia,  Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014, 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 5495, Tentang Desa, Pasal 26 ayat (1), dan ayat (2). 



21 

 

 

Kepala Desa bertugas melaksanakan pembangunan sarana dan 

prasarana pedesaan, memperluas sektor kesehatan dan pendidikan. Selain 

itu, tanggung jawab Kepala Desa meliputi pekerjaan, sosial budaya, 

agama, dan pemberdayaan masyarakat, sebagaimana disebutkan dalam 

undang-undang sebelumnya. Kepala Desa juga bergerak di bidang sosial 

ekonomi, politik, lingkungan, pemberdayaan keluarga, kepemudaan, 

olahraga, dan organisasi kepemudaan, serta menjalin kemitraan dengan 

organisasi lain. 

Dalam pemerintahan desa, Kepala Desa memiliki amanat yang 

cukup luas dan bersifat menyeluruh. Oleh karena itu, kepala desalah yang 

memegang kendali pemerintahan desa dan memiliki kewenangan untuk 

melaksanakannya, terutama dalam mengelola pembangunan di desa. 

3. Pembangunan Sarana dan Prasarana Desa 

Menurut Siagian pembangunan merupakan usaha atau rangkaian 

usaha pertumbuhan dan perubahan yang merencana yang dilakukan 

secara sadar oleh suatu bangsa, negara dan pemerintah menuju modernitas 

dalam rangka pembinaan bangsa.
25

 

Pembangunan dapat diartikan sebagai upaya terencana dan 

terprogram yang dilakukan secara terus menerus oleh suatu negara untuk 

menciptakan masyarakat yang lebih baik. Setiap individu atau negara akan 

selalu bekerja keras untuk melakukan pembangunan demi kelangsungan 

hidupnya untuk masa ini dan masa yang akan datang. Dalam pengertian 
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yang paling mendasar, bahwa pembangunan itu haruslah mencakup 

masalah-masalah materi dan financial dalam kehidupan. Pembangunan 

seharusnya diselidiki sebagai suatu proses multidimensional yang 

melibatkan reorganisasi dan reorientasi dari semua sistem ekonomi dan 

social.
26

 

Menurut Kuncoro pembangunan fisik adalah pembangunan yang 

dapat dirasakan langsung oleh masyarakat atau pembangunan yang tampak 

oleh mata. Pembangunan fisik misalnya berupa infrastruktir, bangunan, 

fasilitas umum. Sedangkan Pembangunan Non-fisik menurut Wresniwiro 

adalah jenis pembangunan yang tercipta oleh dorongan masyarakat 

setempat dan memiliki jangka waktu yang lama. Contoh dari 

pembangunan non-fisik yaitu berupa peningkatan perekonomian 

masyarakat desa, peningkatan kesehatan masyarakat.
27

 

Dalam pelaksanaan pembangunan suatu desa, program yang 

bergerak bukan hanya dalam pembangunan fisik saja tetapi juga harus 

bergerak dibidang pembangunan non fisik atau sosial. Oleh karena itu, 

dalam pembangunan hendaknya terdapat keseimbangan antara 

pembangunan fisik ataupun pembangunan non fisik seperti  kegiatan 

pemberdayaan masyarakat.  Terciptanya masyarakat desa yang mandiri, 

maju teknologi, sejahtera, dan berkeadilan merupakan tujuan 

pembangunan desa. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sarana adalah segala 

sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan 

tujuan. Sedangkan prasarana atau yang sering disebut infrastruktur 

merupakan suatu faktor potensial yang sangat penting dalam menentukan 

arah dan masa depan perkembangan suatu wilayah, karena pembangunan 

tidak akan sukses dan berjalan dengan baik tanpa dukungan prasarana 

yang memadai.  

Tujuan pembangunan sarana dan prasarana dari pengertian diatas 

pada dasarnya adalah untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia 

dalam bermasyarakat dengan memanfaatkan prasarana yang ada secara 

optimal sesuai dengan fungsinya.
28

 

Berdasarkan Pasal 3 ayat (2) Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Republik Indonesia Nomor 130 Tahun 2018 tentang Kegiatan 

Pembangunan Sarana dan Prasarana Kelurahan dan Pemberdayaan 

Masyarakat di Kelurahan, kegiatan yang dapat dilakukan kelurahan dalam 

pembangunan sarana dan prasarana kelurahan meliputi:  

a. Pengadaan pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana lingkungan pemukiman meliputi: 

1) Jaringan minuman;  

2) Drainase dan selokan; 

3) Sarana pengumpulan sampah dan sarana pengolahan sampah; 
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4) Sumur serapan; 

5) Jaringan pengelolaan air limbah domestik skala pemukiman; 

6) Alat pemadam api ringan; 

7) Pompa kebakaran portabel; 

8) Penerangan lingkungan pemukiman; dan/atau 

9)  Sarana prasarana lingkungan pemukiman lainnya. 

b. Pengadaan pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana transportasi meliputi: 

1) Jalan pemukiman; 

2) Jalan poros Kelurahan; dan/atau 

3) Sarana prasarana transportasi lainnya. 

c. Pengadaan pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana kesehatan meliputi: 

1) Mandi, cuci, kakus untuk umum/komunal; 

2) Pos pelayanan terpadu dan pos pembinaan terpadu; dan/atau 

3) Sarana prasarana kesehatan lainnya. 

d. Pengadaan pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana pendidikan dan kebudayaan meliputi: 

1) Taman bacaan masyarakat; 

2) Bangunan pendidikan anak usia dini; 

3) Wahana permainan anak di pendidikan anak usia dini 
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4) Sarana prasarana pendidikan dan kebudayaan lainnya.
29

 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa memberikan 

kesempatan kepada seluruh desa dan Indonesia untuk membangun 

infrastruktur yang diinginkan dan dibutuhkan oleh masyarakat desa. Juga, 

memberikan desa banyak kewenangan, seperti memberikan dana desa (DD) 

dan alokasi dana desa (ADD). Dana tersebut dapat digunakan untuk 

membangun sarana dan prasarana desa dan fasilitas desa sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 

Untuk memperoleh manfaat dari sarana dan prasarana, ada empat 

aspek yang perlu diperhatikan pemerintah desa dan masyarakat dalam 

membangun desa, antara lain: 

1)  Manfaat akan lebih banyak jika prasarana dipilih dengan baik oleh 

masyarakat secara umum dan terbuka. 

a. Penentuan pembangunan prasarana dilakukan oleh masyarakat 

dan pemerintah desa. 

b. Penentuan pilihan pembangunan prasarana desa didasarkan 

pada besarnya manfaat untuk masyarakat desa. 

c. Prasarana yang dibangun akan membantu seluruh masyarakat 

desa, terutama masyarakat miskin. 

d. Prasarana yang dibangun harus bermanfaat langsung kepada 

pengembangan ekonomi desa, peningkatan kualitas hidup, 
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penambahan kegiatan pendidikan dan peningkatan kesehatan 

masyarakat. 

2) Manfaat akan lebih banyak jika prasarana didesain dengan baik. 

a. Dengan desain yang baik, manfaat prasarana akan lebih besar. 

Penggunaannya pun lebih lancar. 

b. Desain yang baik akan menjamin standar dasar, seperti 

penentuan dimensi yang optimal, pemakaian bahan dengan 

tepat, dan unsur-unsur yang lain. 

c. Jika prasarana didesain dengan baik, biaya yang dibutuhkan 

untuk pemeliharaan lebih sedikit. 

3) Manfaat akan lebih banyak jika prasarana dibangun dengan baik. 

a. Jika masyarakat berkeinginan membangun dengan baik, 

mempunyai keterampilan membangun, sering dilatih dan 

dibimbing, dan selalu diberikan umpan balik yang tepat, hasil 

pembangunan prasarana akan balk. Jika masyarakat tidak 

mampu, tidak berkeinginan membangun dengan baik, dan tidak 

diberikan umpan balik, manfaatnya berkurang. 

b. Prasarana yang dibangun dengan memperhatikan kualitas fisik 

yang baik akan berfungsi dan bertahan lama sehingga 

bermanfaat dalam jangka panjang Jika dibangun dengan 

kualitas kurang baik, prasarana kurang berfungsi dan tidak akan 

bertahan. 
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4) Manfaat akan lebih banyak jika prasarana dipelihara dengan baik. 

a. Desa mempunyai tim pemeliharaan yang aktif melakukan 

pemeliharaan sarana dan prasarana desa. 

b. Dana pemeliharaan cukup tersedia, yang bersumber dari dana 

desa, luran warga, swakelola, atau sumbangan masyarakat. 

c. Masyarakat desa harus terlibat dalam pemeliharaan sarana dan 

prasarana desa supaya kualitas lebih baik. 
30

 

Masyarakat dan pemerintah desa harus mempertimbangkan manfaat 

dan keberlanjutan pembangunan sarana dan prasarana desa dalam 

membangunnya. Masyarakat dan pemerintah desa harus menyadari bahwa 

manfaat pembangunan sarana dan prasarana adalah milik masyarakat itu 

sendiri, bukan pemerintah pusat, provinsi atau kabupaten. 

Kegiatan pembangunan prasarana dan sarana desa perlu diputuskan 

melalui musyawarah. Untuk mencapai kesepakatan atas penentuan kegiatan 

tambahan atau perubahan akan kegiatan pembangunan tersebut dan 

pemberdayaan masyarakat. 

Proses Pembangunan Sarana Prasarana desa sebagai wujud 

pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat, antara lain: 

a) Tahap Sosialisasi 

Tahap sosialisasi merupakan langkah pertama dalam mengenalkan 

kepada masyarakat sekitar tentang visi misi serta informasi lainnya 

seputar program tersebut. Selain membicarakan tentang anggaran, 
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masyarakat juga diberikan informasi mengenai tujuan dari program ini, 

yaitu: 

1) Masalah pengelolaan sarana prasarana lingkungan. 

2) Pengembangan kemampuan organisasi masyarakat dalam 

pengelolaan sarana prasarana dan pelestarian lingkungan hidup. 

3) Pengembangan sistem pemantauan oleh masyarakat dalam 

pelestarian sumber daya alam. 

4) Pengembangan kapasitas aparat pemerintah dan lembaga 

masyarakat. 

b) Tahap Perencanaan 

Perencanaan pembangunan sarana prasarana lingkungan 

melalui Program Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan tidak dapat 

dipisahkan dari peran dan pendapat masyarakat di dalamnya. 

pentingnya partisipasi  masyarakat mencakup 3 (tiga) hal, yaitu: 

1) Voice (suara), yakni setiap warga mempunyai hak dan ruang untuk 

menyampaikan suaranya dalam proses pemerintahan. 

2) Akses, yakni setiap warga mempunyai kesempatan untuk 

mengakses atau mempengaruhi pembuatan kebijakan. 

3) Kontrol, yakni setiap warga mempunyai hak untuk melakukan 

pengawasan terhadap jalannya pemerintahan maupun pengelolaan 

kebijakan dan keuangan pemerintah. 

 

 

 



29 

 

 

c) Tahap Pelaksanaan 

Partisipasi di dalam tahap pelaksanaan adalah pelibatan 

seseorang pada tahapan pelaksanaan pekerjaan suatu proyek. 

Masyarakat disini dapat memberikan tenaga, uang atau pun material 

sebagai salah satu wujud partisipasi pada pekerjaan tersebut. Maka dari 

itu, selain mendapatkan bantuan dana dari pemerintah, ditambah pula 

dengan partisipasi masyarakat.  

d) Tahap Pengawasan  

Pengawasan dilakukan supaya tidak ada penyimpangan-

penyimpangan yang terjadi selama pelaksanaan program berlangsung.  

Dengan dilakukannya perencanaan serta pelaksanaan oleh masyarakat, 

maka pengawasan/monitoring juga akan dilakukan juga oleh 

masyarakat sehingga hasil yang diperoleh akan sesuai keinginan 

masyarakat. Kegiatan pada tahapan monitoring ini penting sekali untuk 

memandu apakah proyek tersebut sudah sesuai dengan model (blue 

print) yang telah ditetapkan.
31

 

 

B. Fiqih Siyasah Dusturiyah 

1. Pengertian Fiqih Siyasah 

Fiqih Siyasah merupakan tarkib idhofi yang tersusun dari dua 

kata berbahasa Arab, yaitu kata fiqh (الفقه) dan kata siyasah (سياسة). Kata 
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fiqih berasal dari faqaha-yafqahu-fiqhan. Secara bahasa, pengertian fiqih 

adalah “paham yang mendalam”.  

Menurut Istilah, fiqh adalah: 

  العلم باألحكام الشرعية العملية المكتسب من أدلتها التفصيلية  
Artinya: “Ilmu atau pemahaman tentang hukum-hukum syariat yang 

bersifat amaliah, yang digali dari dalil-dalil yang rinci 

(tafsili).“
32

 

 Fiqih adalah pengetahuan tentang hukum syar'i mengenai amal 

perbuatan (praktis) yang diperoleh dari dalil tafshili (terpinci), yakni 

hukum-hukum khusus yang diambil dari al-Qur'an dan as-Sunnah. Jadi 

fiqih adalah pengetahuan mengenai hukum Islam yang bersumber dari al-

Qur'an dan as-Sunnah yang disusun oleh mujtahid melalui jalan penalaran 

dan ijtihad. 
33

 

Sedangkan kata siyasah berasal dari kata sasa. Kata ini dalam 

kamus Lisan al-Arab berarti mengatur, mengurus dan memerintah. Jadi 

siyasah menurut bahasa mengandung beberapa arti, yaitu mengatur, 

mengurus, memerintah, memimpin, membuat kebijaksanan, pemerintahan 

dan politik. Sedangkan secara terminologis dalam kitab Lisan al-Arab, 

yang dimaksud dengan kata siyasah adalah mengatur atau memimpin 

sesuatu dengan cara yang membawa kepada kemaslahatan.
34
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Menurut Suyuthi pulungan, siyasah adalah pengurusan 

kepentingan-kepentingan (mashalih) umat manusia sesuai dengan syara‟ 

demi terciptanya kemaslahatan. Dari pengertian – pengertian diatas, dapat 

di simpulkan bahwa siyasah mengandung beberapa pengertian, yaitu:  

a) Pengaturan kehidupan bermasyarakat  

b) Pengendalian hidup bernegara 

c) Penciptaan kemaslahatan hidup manusi adalam kehidupan 

bernegara 

d) Perumusan perundang-undangan yang bertujuan untuk 

pengendalian kehidupan warga Negara 

e) Pengaturan hubungan antar negara 

f) Strategi pencapaian kemaslahatan dalam bernegara.
35

 

Fiqih Siyasah dikenal pula dengan istilah Siyasah Syar‟iyyah. 

Siyasah Syar‟iyah diartikan dengan ketentuan kebijaksanaan pengurusan 

masalah kenegaraan yang berdasarkan syariat. Khallaf menjelaskan bahwa 

yang dimaksud dengan masalah disini adalah segala hal yang 

membutuhkan pengaturan dalam kehidupan mereka, baik di bidang 

perundang-undangan, keuangan dan moneter, peradilan, eksekutif,masalah 

dalam negeri ataupun hubungan internasional. Ia juga mendefinisikan 

Siyasah Syar‟iyah sebagai kewenangan penguasa/ pemerintah untuk 

melakukan kebijakan-kebijakan politik yang mengacu kepada 

                                                 
35

 Boedi Abdullah, Politik Ketatanegaraan dalam Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 

h.19. 



32 

 

 

kemaslahatan melalui peraturan yang tidak bertentangan dengan dasar-

dasar agama, walaupun tidak terdapat dalil-dalil yang khusus untuk itu.
36

 

Dari pengertian di atas, cenderung dapat diartikan bahwa Fiqih 

Siyasah adalah ilmu yang mengkaji urusan-urusan umat dan negara 

dengan segala bentuk pengaturan, pedoman dan penguasaan yang dibuat 

oleh orang-orang yang berpengaruh signifikan sesuai dengan dasar-dasar 

ajaran syariah untuk kemaslahatan umat dan  menghindari mafsadah 

(keburukan/kemerosotan).  

Meskipun tidak ada bahasa politik yang secara eksplisit 

digunakan dalam Al-Qur'an, namun banyak ayat terutama yang berkaitan 

dengan Kekhalifahan, Imamah, Wilayah, dan sebagainya, dikaitkan 

dengannya. Hal ini sebenarnya demi terciptanya keadilan dan 

pemeliharaan aturan-aturan yang bermuara pada pertolongan sesuai 

dengan kehendak Allah SWT. 

2. Nilai-Nilai Kepemimpinan dalam Fiqih Siyasah 

a. Nilai ketaatan dan kepatuhan  

Nilai-nilai terkait siyasah yang seharusnya diterapkan oleh 

seorang khalifah terdapat pada Surat an-Nisa ayat 59: 

ْۚ فاَِنْ تنََازَعْتُْ  سُوْلَ وَاُولِ الَْْمْرِ مِنْكُْ َ وَاَطِيْعُوا الرذ ا اَطِيْعُوا الّلّٰ يْنَ اٰمَنوُْٓ ِ اَ الَّذ َيُّه وُْ  يٰٰٓ هُ ٍ  فرَُ ِ  يِْْ يَْْ  اِلَ الّلّٰ

سُ  اَحْسَنُ وَالرذ خِرِۗ ذٰلَِِ خَيٌْْ وذ ِ وَاليَْوْمِ الْْٰ وِيلًۡ وْلِ اِنْ كُنْتُْ تؤُْمِنوُْنَ بِِلّلّٰ   تََۡ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah  

Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. Dan jika kamu 

berselisih dalam satu hal maka kembalikanlah persoalan 

tersebut (penyelesainya) kepada Allah dan Rosulnya jika 

kamu benar benar orang yang beriman kepada Allah dan hari 
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akhir. Pengembalian persoalan ini kepada Allah dan 

Rosulnya adalah solusi terbaik dan paling bagusnya 

penyelesaian.”
37

 (Q.S. An-Nisa : 59). 

 

Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan kepada kita semua 

bahwa sebagai khalifah, setiap keputusan yang diambil manusia di 

muka bumi ini harus dilandasi oleh nilai-nilai ketaatan kepada Allah 

SWT dan Rasul-Nya. Jika terdapat suatu aturan yang sesuai dengan 

petunjuk Allah  SWT dan Rasul-Nya, maka harus dipatuhi tanpa henti 

begitu pula sebaliknya. 

b. Nilai Amanah dan Keadilan 

Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Qur‟an surat An-Nisa 

ayat 58: 

وَ يأَْمُركُُمْ  تِ اِنَّ اللّّٰ نّٰ اِنَّ  بِِلعَْدْلِ ۗحَكَمْتُمْ بَ يَْْ النَّاسِ اَنْ تََْكُمُوْا  اِلٰٓ اَهْلِهاَۙ وَاِذَااَنْ تُ ؤَدُّوا الَْْمّٰ
ا يعَِظُكُمْ  وَ نعِِمَّ وَ  بِهٖ ۗ اِنذ اللّّٰ يْعًا   كَانَ  اللّّٰ رً  سََِ  ابَصِي ْ

Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 

kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat." 
38

(Q.S. 

An-Nisa : 58). 

 

Dalam ayat ini, Allah SWT menjelaskan kepada kita bahwa fiqh 

siyasah yang harus terapkan oleh seorang khalifah Allah SWT di muka 

bumi ini adalah kerangka siyasah berdasarkan nilai amanah dan keadilan. 

Setiap kebijakan seorang pemimpin atau khalifah harus mencerminkan 
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nilai amanah dan keadilan. Menyelesaikan setiap tugas yang diberikan 

kepadanya dengan penuh tanggung jawab dan tanpa membeda-bedakan 

individu atau kelompok tertentu terkait dengan kebijakan yang dibuatnya. 

Kebijakan yang dilakukan tanpa dilandasi prinsip keadilan dan amanah 

akan sia-sia dan tidak dapat membawa kemajuan dan kemakmuran, 

betapapun hebatnya strategi yang dibuat. 

Selain itu, seorang pemimpin harus mampu bertindak adil. 

Sekalipun kebijakan atau aturan tersebut tetap mengacu pada skala 

prioritas mana yang lebih penting, namun tetap harus dapat mencakup 

semua kepentingan rakyat yang dipimpinnya. 

Rasulullah SAW. itu sendiri memberikan jaminan kepada 

pemimpin yang bisa berlaku adil, ia akan mendapatkan naungan langsung 

dari Allah SWT di hari kiamat kelak. Ini menunjukkan bahwa berlaku adil 

dalam kepemimpinan manfaatnya tidak hanya pada orang yang dipimpin 

saja melainkan sang pemimpin sendiri bisa mendapatkan manfaatnya juga. 

c. Nilai Musyawarah 

Setiap masalah yang muncul dalam setiap kebijakan yang dibuat 

harus diselesaikan dengan jalan musyawaroh jangan diputuskan oleh 

dirinya saja meskipun ia menjadi seorang pemimpin atau khalifah. Nilai 

musyawarah dalam setiap urusan ini terdapat dalam Surat Asy-Syuro ayat 

38: 

هُمْ ينُْفِقُوْنَ ْۚ    وَامَْرىُُمْ شُوْرّٰى بيَنََْمُْ   وَمَِّا رَزقَْ ن ّٰ
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Artinya: “Urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka 

dan dari apa apa yang telah kami rezqikan kepada mereka 

nafkahkan”. (Q.S. Asy-Syuro : 38).
39

 

Dalam ayat ini Allah SWT. menjelaskan kepada kita bahwa 

segala persoalan yang muncul dalam setiap kebijakan yang menyangkut 

hajat hidup kaum muslimin harus diselesaikan dengan jalan musyawaroh 

berdiskusi bersama mencari solusi terbaik. Bukan dengan memilih 

mayoritas, karena suara mayoritas mungkin tidak selalu menjadi pilihan 

terbaik untuk semua orang. Suara mayoritas sering disalahgunakan untuk 

memajukan kepentingan kelompok tertentu tanpa memperhitungkan 

minoritas. 

d. Nilai Responbility (Tanggung Jawab) 

Rasulullah SAW. menjelaskan kepada kita bahwa setiap manusia 

pada hakekatnya adalah pemimpin dalam segala kapasitasnya. Nilai 

siyasah yang ditekankan oleh Rasulullah SAW. Adalah tanggung jawab. 

Kepemimpinan dalam bentuk apapun baik dalam skala yang tinggi 

maupun dalam skala yang rendah akan dimintai pertanggung jawabannya. 

Sehinga amanah yang dibebankan harus dilakukan dengan sangat hati-hati 

dan penuh tanggung jawab.  
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e. Nilai Kejujuran  

Seorang pemimpin harus berlaku jujur dan tidak boleh menipu 

rakyat atau orang yang dipimpinnya. Hal ini sebagaimana hadis sebagai 

berikut: 

اَلْْنََّةَ   إِلَّْ حَرَّمَ الَلَّوُ عَلَيْومَا مِنْ عَبْدِ يَسْتَ رْعِيوِ اللَّوُ رَعِيَّةً, يََوُتُ يَ وْمَ يََوُتُ, وَىُوَ غَاشٌّ لِرَعِيَّتِوِ, 
فَقٌ عَلَيْوِ (   ) مُت َّ

Artinya :”Tiada seorang hamba yang diangkat oleh Allah untuk memimpin 

rakyat, ia meninggal dunia pada hari itu, sementara ia masih 

menipu rakyatnya, kecuali Allah telah mengharamkan surga 

baginya.” (HR.Imam Muslim:203) 

Dalam hadis ini, Rasulullah SAW menjelaskan kepada kita bahwa 

seorang pemimpin harus berlaku jujur dalam menjalankan setiap kebijakan 

dan aturan yang telah dibuat. Perbuatan tidak jujur, menipu dan lain 

sebagainya akan dipertanggung jawabkan kelak di akhirat, bahkan secara 

tegas Rasulullah SAW. mengancam syurga haram bagi seorang pemimpin 

yang menipu rakyatnya.
40

 

3. Ruang Lingkup Fiqh Siyasah 

Pembagian fiqh siyasah dapat di sederhanakan menjadi tiga 

bagian pokok yaitu: 

a. Politik Perundang-Undangan (al-Siyasah al-Dusturiyah). 

Bagian ini meliputi pengkajian tentang penetapan hukum 

(tasyri’iyah) oleh lembaga legislatif, peradilan (qadha’iyah) oleh 
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lembaga yudikatif, dan azxdministrasi pemerintahan (idariyah) 

oleh birokrasi atau aksekutif. 

b. Politik Luar Negeri (al-Siyasah al-Kharijiah).  

Bagian ini mencakup hubungan keperdataan antara warga muslim 

dengan warga negara non-muslim (al-Siyasah al-Duali al-„Am) 

atau disebut juga dengan hubungan internasional. 

c. Politik keuangan dan moneter (al-Siyasah al-Maliyah). 

Permasalahan yang termasuk dalam siyasah maliyah ini adalah 

negara, perdagangan internasional, kepentingan/hak-hak publik, 

pajak dan perbankan.
41

 

Dalam Fiqih Siyasah terdapat pedoman dan peraturan yang 

dibutuhkan untuk mengelola negara, sesuai dengan pokok ajaran agama 

guna merealisasikan kemaslahatan umat manusia dan membantunya 

dengan mengatasi berbagai kebutuhan hidupnya. 

Fiqih Siyasah yang membahas tentang undang-undang adalah 

Siyasah Dusturiyah. Dalam Fiqih Siyasah Dusturiyah biasanya dibatasi 

hanya membahas pengaturan dan perundang-undangan yang dituntut oleh 

hal ihwal kenegaraan dari segi persesuaian dengan prinsip-prinsip agama 

dan merupakan realisasi kemaslahatan manusia serta memenuhi 

kebutuhannya. Adapun permasalahan di dalam Fiqh Siyasah Dusturiyah 
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adalah hubungan antara pemimpin di satu pihak dan rakyatnya di pihak 

lain serta kelembagaan-kelembagaan yang ada di dalam masyarakatnya.
42

  

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa Fiqih Siyasah 

menempati posisi yang strategis dan signifikan terhadap masyarakat Islam 

dalam memikirkan, mengembangkan dan melaksanakan kebijakan politik 

praktis yang bermanfaat bagi umat Islam khususnya dan warga negara lain 

secara keseluruhan. Fiqih Siyasah merupakan disiplin ilmu yang akan 

mengatur pemerintah dalam menjalankan hukum Islam itu sendiri bagi 

masyarakatnya. Siyasah Dusturiyah adalah bagian dari Fiqih Siyasah yang 

membahas masalah perundang-undangan negara. Selain itu Siyasah 

Dusturiyah juga membahas konsep negara hukum dalam siyasah dan 

hubungan timbal balik antara pemerintahan dan warga negara serta hak-

hak warga negara yang wajib dilindungi. 

 

C. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini digunakan untuk mengemukakan teori-teori 

yang relevan dengan masalah yang akan diteliti sebagai kajian pustaka dan 

dimaksudkan untuk menghindari kesamaan dari penelitian sebelumnya.  

Penelitian terdahulu juga menjadi acuan penelitian dalam melakukan 

penelitian sehingga peniliti dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Berkaitan dengan penelitian yang 
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peneliti lakukan, ada beberapa penelitian yang membahas mengenai peran 

kepala desa. Diantaranya skripsi yang ditulis oleh : 

No Nama/ judul Metode Hasil Penelitian Perbedaan 

1. Wilda Sari 

(2020)/ Peran 

Kepala Desa 

Dalam 

Pembangunan 

infrastruktur 

Jalan Di Desa 

Kariango 

Kecamatan 

Lembang 

Kabupaten 

Pinrang. 

Kualitatif Peran Kepala Desa Dalam 

Pembangunan Infrastruktur 

di jalan desa sudah cukup 

baik, namun perlu 

ditingkatkan agar lebih 

optimal, hal ini dilihat dari 

aspek perencanaan, 

pelakanaan, pengawasan, 

dan pemantauan. 

Partisipasi dan dukungan 

dari masyarakat serta dana 

APBD yang                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

cukup menjadi faktor 

pendukung dalam 

pembangunan. Sedangkan 

faktor penghambatnya 

adalah belum maksimalnya 

pengawasan dan 

pemantauan dalam 

pembangunan, cuaca dan 

Perbedaan penelitian 

Wilda Sari dengan 

penulis adalah 

perbedaan  lokasi, 

analisis data 

interaktif, dan fokus 

permasalahan pada 

pembangunan 

infrastruktur jalan.  
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medan yang berat 

membuat sulitnya proses 

pembangunan dan waktu 

yang lama, serta bahan 

material pembangunan 

yang semakin mahal 

2.  Arifuddin 

Syahputra 

(2022)/ 

Analisis Peranan 

Kepala Desa 

Dalam 

Pembangunan 

Infrastruktur 

Desa Pakning 

Asal Kabupaten 

Bengkalis.  

Kualitatif Peran kepala desa dalam 

pembangunan infrastruktur 

di desa pakning Asal di 

lihat dari aspek 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasaan dan 

pemantauan sudah sangat 

baik. Adapun faktor 

penghambatnya adalah 

keterbatasan dana yang 

diberikan oleh pemerintah 

dan hambatan lain yaitu 

cuaca . 

Perbedaan penelitian 

Arifuddin Syahputra 

dengan penulis 

adalah perbedaan 

lokasi, dan 

perbedaan ditinjau 

berdasarkan dan 

regulasi, peneliti 

terdahulu tidak 

ditinjau dari fiqih 

siyasah dan tidak 

menggunakan 

regulasi yang sama 

dengan penulis. 

3. Muslim (2022),/ 

Peran Kepala 

Kualitatif  Peran Kepala Desa dalam 

meningkatkan partisipasi 

Perbedaan 

penelitiaan Muslim 
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Desa Dalam 

Meningkatkan 

Partisipasi 

Masyarakat 

Pada 

Pembangunan 

Desa.  

masyarakat pada proses 

pembangunan desa dinilai 

masihlah kurang baik 

maksimal baik di lapangan 

atau ke masyarakat. Kepala 

desa dalam menentukan 

kebijakan atau program 

desa harus lebih 

ditingkatkan 

komunikasinya dengan 

BPD dan tokoh masyarakat 

baik pemuda, atau pihak 

lainnya. Sehingga dalam 

proses pelaksanaan 

pembangunan dapat 

berjalan dengan baik dan 

dapat dirasakan manfaat,  

kesejahteraan masyarakat 

desa. 

 

dengan penulis 

adalah lokasi 

penelitian, fokus 

permasalahan, 

perbedaan ditinjau 

berdasarkan dan 

regulasi, peneliti 

terdahulu fokus 

permasalahannya 

adalah peran kepala 

desa dalam 

meningkatkan  

partisipasi 

masyarakat dalam 

pembangunan, 

peneliti tidak 

ditinjau dari fiqih 

siyasah dan tidak 

menggunakan 

regulasi yang sama 

dengan penulis. 
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4. Annisa 

Nurfadillah 

(2022)/ Peran 

Kepala Desa 

Dalam 

Pembangunan 

Desa Menurut 

Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 

2014 Tentang 

Pemerintahan 

Desa Dalam 

Perspektif Fiqh 

Siyasah. 

Kualitatif  Peran, wewenang, dan 

fungsi Kepala Desa belum 

terealisasi secara maksimal 

dalam bidang 

pembangunan desa, 

tugasnya secara umum 

kurang optimal sehingga 

kurang amanah dan kurang 

bertanggungjawab dalam 

melaksanakan tugas 

berdasarkan wewenang 

dan kewajibannya sebagai 

Kepala Desa. Adapun 

faktor penghambat adalah 

lemahnya pengurus desa, 

kurangnya kesadaran 

masyarakat. Sedangkan 

faktor pendukungnya yaitu 

sikap positif masyarakat. 

Perbedaan penelitian 

Annisa Nurfadillah  

adalah lokasi 

penelitian. 

5. Vivit Aprida 

(2021)/ Peran 

Kepala Desa 

Dalam 

Kualitatif Peran Kepala Desa dalam 

menjalankan tugasnya 

sudah mulai baik tetapi 

masih terdapat kendala 

Perbedaan penelitian 

Vivit Aprida dengan 

penulis adalah 
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Pelaksanaan 

Pembangunan 

Desa Sorkam 

Tengah Menurut 

Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 

2014 Dan 

Perspektif Fiqh 

Siyasah (Studi 

Di Desa Sorkam 

Tengah Kec. 

Sorkam Kab. 

Tapanuli 

Tengah) 

dalam menyesuaikan 

tugas. Adapun faktor 

pendukung dan 

penghambat dalam 

melaksanakan pembangu-

nan desa  yaitu pengadaan 

lahan/ pembebasan tanah, 

sikap positif masyarakat, 

ketidakefisienan dalam 

pelaksanaan pembangunan, 

dan juga belum 

maksimalnya pengawasan. 

lokasi penelitian. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Reserach), 

yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan dan 

menggambarkan kejadian-kejadian, fenomena-fenomena, dan fakta-fakta 

yang terjadi di lapangan sesuai dengan kenyataan yang terjadi di tempat 

tersebut. Penelitian langsung ke lokasi ini menitik beratkan kepada peranan 

Kepala Desa sebagai pemimpin pemerintahan desa terhadap pembangunan 

sarana dan prasarana desa.  

 

B. Jenis Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 

yaitu dengan menekankan pada metode penelitian observasi dan dialog 

(wawancara mendalam) di lapangan dan datanya dianalisa dengan cara non-

statistik.
43

 Kualitatif adalah jenis data yang menghasilkan data deskriptif  baik 

secara lisan maupun tulisan, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-

orang yang diteliti. 

 

C. Lokasi Penelitian   

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yang 

berlokasi di Desa Bina Maju Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten 

Kepulauan Meranti. Penulis memilih desa ini sebagai tempat penelitian 
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karena dekat dengan domisili penulis, sehingga secara finansial dana yang 

dikeluarkan tidak terlalu besar dan juga di lokasi tersebut terdapat gejala-

gejala dimana  Kepala Desa belum optimal dalam melaksanakan 

pembangunan sarana dan prasarana desa sebagaimana yang telah disebutkan 

dalam Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

orang, tempat, atau benda yang diamati dalam sebuah penelitian. Pada 

penelitian ini yang menjadi subjeknya adalah Kepala Desa, beberapa 

perangkat desa yaitu Seketaris Desa, Kepala Urusan Umum dan 

Perencanaan, 2 Kepala Dusun, Ketua Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD), dan tokoh masyarakat desa Bina Maju.  

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah implementasi Undang-Undang 

Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa perspektif Fiqih Siyasah (studi kasus 

Pasal 26 di Desa Bina Maju Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten 

Kepulauan Meranti. 

 

 

 

 

 



46 

 

 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi  terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
44

  

Populasi dalam penelitian ini adalah 1 orang Kepala Desa, dan 

beberapa Perangkat Desa yang terdiri dari 1 orang Sekretaris Desa, 1 orang 

Kepala Urusan Umum Dan Perencanaan, 1 orang Kepala Dusun II Parit 

Tengah, 1 orang Kepala Dusun III Parit Kasih, 1 orang Ketua Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) dan 40 tokoh masyarakat Desa Bina Maju 

Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti sebagai 

penguat data penelitian.  

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, 

tetapi sebagai narasumber, partisipan, dan informan. Sampel adalah bagian 

kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu 

sehingga dapat mewakili populasinya.
45

  

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan Total 

Sampling, dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan 

mengambil metode Total sampling ini karena jumlah populasi dalam 

penelitian ini kurang dari 100.  Maka dari itu, jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 40 orang.   
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 Dameria Sinaga, Statistik Dasar, (Jakarta Timur: Uki Press, 2014), h. 6. 
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F. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, 

tetapi sebagai narasumber, partisipan, atau informan dalam penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua kategori, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari lapangan dimana peneliti akan melakukan 

penelitian. Data primer yang akan peneliti peroleh bersumber dari Kepala 

Desa, beberapa perangkat desa yaitu Seketaris Desa, Kepala Urusan 

Umum dan Perencanaan, 2 Kepala Dusun, Ketua Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD), dan 40 tokoh masyarakat Desa Bina 

Maju.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang bersumber dari data dokumen-

dokumen, literatur-literatur serta laporan-laporan yang berhubungan 

dengan permasalahan yang diteliti.
46

 Dalam hal ini, peneliti mengambil 

data yang bersumber dari buku-buku, laporan hasil penelitian, jurnal, dan 

lain-lain. 

3. Data Tersier 

Data tersier merupakan data penunjang yang dapat memberi 

petunjuk terhadap data primer dan sekunder. Dalam hal ini data tersier 

yang digunakan adalah Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Ensiklopedia. 
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G.  Metode Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan keperluan penelitian, 

maka diperlukan beberapa teknik pengumpulan data, yang mana dalam hal ini 

penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi, adalah pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 

deskriptif berupa pengamatan yang dilakukan oleh peneliti secara 

langsung di lapangan. Observasi merupakan pengamatan berbagai 

kejadian atau gejala yang terjadi terkait dengan apa tujuan penelitian.
47

 

Selain itu observasi juga disebut sebagai metode pengumpulan data 

dengan cara melakukan pencatatan secara cermat dan sistematik. 

Observasi yang dilakukan peneliti yaitu melihat kondisi lingkungan 

daerah yang akan diteliti dan melihat secara langsung kondisi yang 

terjadi dilapangan, yaitu pada pembangunan sarana dan prasarana desa di 

Desa Bina Maju Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan 

Meranti pada tahun 2022. 

2. Wawancara, yaitu suatu teknik pengumpulan data melalui komunikasi 

yang baik melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul data 

(pewawancara) dengan sumber data (narasumber). Dalam teknik ini 

peneliti akan mewawancarai sebanyak 6 orang yang terdiri dari Kepala 

Desa, Sekretaris Desa, Kepala Urusan Umum dan Perencanaan, Kepala 

Dusun II Parit Tengah, Kepala Dusun III Parit Kasih Dan Ketua Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD).  
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3. Kuesioner/angket, adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab.
48

 Dalam tekhnik ini peneliti akan memberikan pertanyaan 

tertulis kepada informan sebanyak 40 orang tokoh masyarakat desa Bina 

Maju. Kuisioner dalam penelitian ini adalah sebagai data pendukung. 

4. Dokumentasi, adalah penelitian yang menggunakan barang-barang 

tertulis sebagai sumber data seperti dokumen, arsip-arsip, jurnal, surat 

keterangan hasil keputusan,  peraturan perundang-undangan serta 

peristiwa. 

5. Studi kepustakaan, yaitu pengumpulan  yang bersumber dari buku-buku, 

jurnal, dan peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diteliti. 

 

H. Metode Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

dengan metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu apa yang dinyatakan 

responden secara tertulis maupun secara lisan dicatat berdasarkan fakta yang 

ada dilapangan.
49

 Analisis ini dilakukan dengan menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
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Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
50

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatiif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcard 

dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
51

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah  dalam penelitian 

kualitatif masihbersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
52
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran Kepala Desa dalam 

pembangunan sarana dan prasarana desa berdasarkan Undang-Undang Nomor 

6 Tahun 2014 Pasal 26 di Desa Bina Maju Kecamatan Rangsang Barat 

Kabupaten Kepulauan Meranti, maka penulis menarik kesimpulan bahwa:  

1. Dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 26 dinyatakan 

bahwa tugas seorang Kepala Desa salah satunya adalah melaksanakan 

pembangunan. Adapun tujuan pembangunan adalah mensejahterakan 

masyarakat salah satunya melalui pembangunan sarana dan prasarana 

desa. Kepala Desa Bina Maju dalam menyusun perencanaan 

pembangunan selalu melibatkan masyarakat. Kepala Desa Bina Maju 

selalu berusaha memaksimalkan perannya dalam perencanaan 

pembangunan. Namun dalam pelaksanaan pembangunan tersebut belum 

semuanya bisa terealisasi sehingga secara umum dapat dinilai bahwa 

peran Kepala Desa dalam pembangunan sarana dan prasarana desa di 

desa Bina Maju belum optimal.  

2. Penyebab Kepala Desa dalam melaksanakan pembangunan sarana dan 

prasarana desa belum opotimal. Adapun faktor- faktor tersebut yaitu 

meliputi faktor pendukung dan faktor penghambat. Asas partisipatif 

merupakan faktor pendukung dimana masyarakat berperan aktif dalam 

kegiatan pembangunan desa mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan, 
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pemantauan, dan penggunaan. Adapun faktor penghambatnya adalah 

terkait dana, kondisi alam, dan adanya wilayah pembangunan yang 

statusnya bukan kewenangan lokal berskaladesa. 

3. Perspektif Siyasah terhadap peran Kepala Desa dalam pembangunan 

sarana dan prasarana desa. Kepemimpinan dalam pandangan Islam 

adalah suatu proses atau kemampuan untuk mengarahkan, memotivasi, 

usaha kerja sama dengan orang lain  sesuai dengan Al-Qur‟an dan Hadist 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama. Kepala Desa Bina Maju 

dalam mengambil keputusan selalu berorientasikan kepada kebaikan dan 

kemaslahatan masyarakat dan berpedoman kepada nilai-nilai 

kepemimpinan dalam ajaran Islam. Namun dalam pelaksanaan 

pembangunan, Kepala Desa Bina Maju dinilai kurang amanah. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya pembangunan-pembangunan yang belum 

terealisasi sebagaimana dengan perencanaan yang telah dibuat. Dalam 

Islam tujuan dari pembangunan adalah kesejahteraan dan kemaslahatan 

bagi manusia. 

B. Saran 

1. Diharapkan kepada Pemerintah Desa Bina Maju agar tetap berperan 

dalam meningkatkan partisipasi dalam hal pembangunan khususnya 

peran Kepala Desa sebagai kepala pemerintahan untuk lebih 

meningkatkan lagi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

sebagai pemimpin Desa Bina Maju. Diperlukan optimalisasi peran 

Kepala Desa dengan upaya maksimal dalam menjalin komunikasi yang 
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baik untuk mendorong dan menggerakkan masyarakat agar ikut berperan 

aktif dalam pembangunan, hal ini sangat berguna  untuk mewujudkan 

cita-cita pembangunan yang optimal dan tercapainya kehidupan yang 

sejahtera.     

2. Masyarakat yang tinggal di Desa Bina Maju mempertahankan dan lebih 

meningkatkan partisipasi dalam mewujudkan masyarakat madani dengan 

menciptakan masyarakat yang taat akan hukum, toleransi, adil, serta 

mampu memberikan partisipasi dalam pemberian saran untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat umum di desa. Kepada   BPD 

harus lebih aktif dalam mengawasi jalannya pemerintahan desa yang 

sedang berlangsung dengan melaksanakan tugas dan bertanggung 

jawabnya sebagai wakil masyarakat/warga desa. Dan kepada pemerintah 

pusat agar lebih memperhatikan fungsinya sebagai penyelenggara 

pemerintah dalam pelaksanaan otonomi daerah. Dengan memberikan 

jawaban solusi dan  bantuan agar desa bisa menghadapi permasalahan 

yang timbul terkait wilayah bukan kewenangan desa berskala lokal. 
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LAMPIRAN 

 

A. Pedoman wawancara 

1. Kepala Desa 

a) Program apa sajakah yang terdapat dalam RKPDesa bina maju, 

Apakah pembangunan sarana dan prasarana desa Bina Maju sudah 

sesuai dengan RKPDesa? 

b) Bagaimana tingkat pencapaian program-program pembangunan 

sarana dan prasarana desa di Desa Bina Maju? 

c) Selama bapak menjabat sebagai kepala desa, apa saja 

pembangunan sarana dan prasarana desa yang telah terlaksana? 

d) Apakah  dalam melaksanakan pembangunan sarana dan prasarana 

desa telah melibatkan masyarakat dan sesuai dengan kebutuhan  

masyarakat? 

e) Apa saja faktor penghambat peranan Kepala Desa dalam 

pembangunan sarana dan prasarana desa ini? 

f) Apakah dana yang diberikan pemerintah cukup untuk 

merealisasikan dari program-program tersebut? 

g) Mengapa dana desa mempengaruhi terhadap peran Kepala Desa 

dalam pembangunan sarana dan prasarana desa?  

 

2. Perangkat Desa dan Ketua BPD  

a) Apakah perencanaan pembangunan desa sudah sesuai dengan 

ketetapan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku atau 

pedoman pembuatan rencana pembangunan desa? 

b) Apakah  dalam melaksanakan program pembangunan sarana dan 

prasarana desa, Kepala Desa selalu melibatkan masyarakat? 

c) Apakah Kepala Desa dalam melaksanakan program pembangunan 

sudah tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan  masyarakat? 

d) Apa saja pengawasan yang dilakukan oleh kepala Desa dalam 

pembangunan sarana dan prasarana desa Bina maju? 



 

 

e) Apa yang menjadi prioritas dalam pembangunan sarana dan 

prasarana desa? 

f) Bagaimana tanggapan Kepala Desa terhadap Dana Desa yang tidak 

mencukupi untuk merealisasikan program pembangunan sarana dan 

prasarana desa yang sangat dibutuhkan masyarakat?  

g) Apa yang menjadi kendala pemerintah desa, dalam pembangunan 

desa khususnya pembangunan sarana dan prasarana desa? 

h) Menurut Bapak apakah pembangunan yang dilkakukan sudah 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat? Bagaimana tanggapan 

Kepala Desa terhadap masalah yang ada, apakah langsung 

dilaksanakan program pembangunan tersebut?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Observasi 

 

 

 

 

 

   
 

 
 

 



 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

C. Dokumentasi  

1. Wawancara dengan Bapak Zahari selaku Kepala Desa Bina Maju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Wawancara dengan Bapak Jalaluddin selaku Sekretaris Desa Bina 

Maju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Wawancara dengan Bapak Subihun,S.pd selaku Kepala Urusan Umum 

dan Perencanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

4. Wawancara dengan Bapak Muhammad Sahir Selaku Kepala Dusun II Parit 

Tengah, dan Bapak Kurmin selaku Kepala Dusun III Parit Kasih  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Wawancara dengan Bapak Rofiq,S.Pd selaku Ketua BPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KUISIONER PENELITIAN 

IMPLEMENTASI UNDANG-UNDANG NOMOR 6 TAHUN 2014 TENTANG 

DESA PERSPEKTIF FIQIH SIYASAH (STUDI KASUS PASAL 26 DI DESA 

BINA MAJU KECAMATAN RANGSANG BARAT KABUPATEN KEPULAUAN 

MERANTI) 

Nama : 

Umur : 

Isilah beberapa pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Apakah Kepala Desa telah menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam 

pembangunan  desa? 

a. Sudah  

b. Belum  

c. Tidak tahu 

2. Pernahkah Kepala Desa melibatkan masyarakat dalam menyusun perencanaan 

pembangunan desa? 

a. Pernah   

b. Tidak pernah 

c. Kadang-kadanng 

3. Apakah Kepala Desa sudah merealisasikan semua pembangunan yang telah 

direncanakan? 

a. Sudah  

b. Belum  

c. Tidak sama sekali 

4. Apakah Kepala Desa melakukan pengawasan terhadap pembangunan? 

a. Benar 

b. Tidak  

c. Kadang-kadang 

5. Apakah sering terjadi banjir akibat pengelolaan parit yang kurang baik? 

a. Benar 

b. kurang benar 

c. Tidak benar 

6. Apakah Kepala Desa sudah melakukan renovasi jalan rusak antara Dusun II dan 

Dusun III ? 

a. Sudah  

b. Belum  

c. Sedang diproses 

7. Saat banjir terjadi, adakah Kepala Desa melakukan penanganan?  

a. Ada 

b. Tidak ada 

c. Sedang dijalankan 

8. Apakah dana desa mencukupi untuk melaksanakan semua pembangunan yang 

dibutuhkan? 

a. Sangat mencukupi 

b. Tidak mencukupi 

c. Tidak mengetetahui    
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